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ABSTRAK

Kebutuhan akan papan atau tempat tinggal merupakan kebutuhan primer manusia, selayaknya
pangan dan juga sandang. Kebutuhan hunian yang tinggi dapat dipenuhi dengan sebuah teknologi
yang dapat memberikan hunian kepada masyarakat dalam waktu singkat. Rumah pracetak atau
prefabrikasi merupakan salah satu upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut. Rumah pracetak
memanfaatkan beton pracetak sehagai komponen utamanya, beton pracetak sendiri adalah produk
beton untuk konstruksi yang diproduksi menggunakan material beton dan cetakan beton dengan
ukuran yang telah ditentukan dan disesuaikan. Kementerian PUPR menciptakan teknologi rumah
yang diberi nama RISHA atau Rumah Instan Sederhana Sehat dan juga RUSPIN yaitu Rumah
Unggul Sistem Panel Instan. EzyGriya Developer pun juga menciptakan RIMAE yaitu Rumah
Instan Adaptasi EzyGriya. Minimnya informasi menycbabkan ketidakpahaman masyarakat akan
konsep serta implementasi mengenai rumah pracetak serta ketiga teknologi rumah tersebut. Salah
satu penghuni RISHA yang berlokasi di Jalan Jayagiri, Lembang, Jawa Barat pun mengalami hal
tersebut. Oleh karena itu dibutuhkannya kajian scberapa optimalnya RISHA untuk digunakan dan
akan dibandingkan dengan RUSPIN dan RIMAE dari 3 segi, yaitu biaya pembangunan, durasi
pembangunan, dan tata laksana pembangunan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa biaya
pembangunan RIMAE membutuhkan biaya paling besar yaitu Rp78.761.458, diikuti dengan RISHA
scbesar Rp75.428.058, dan terakhir RUSPIN sebesar Rp63.785.767. Durasi pembangunan RUSPIN
juga paling cepat (62 hari) diikuti dengan RISHA (63 hari) dan terakhir RIMAE (64 hari). Dari segi
tata laksana pekerjaan komponen struktural, ditemukan bahwa tahapan perakitan komponen
struktural ketiga teknologi rumah adalah sama, dimulai dari pekerjaan persiapan, pemasangan sloof,
pemasangan kolom, dan terakhir pemasangan balok atas.

Kata Kunci: RISHA, RUSPIN, RIMAE, biaya, durasi, tata laksana, beton pracetak, beton
prefabrikasi
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ABSTRACT

Housing is a primary human need, as equal to food and clothing. High residential needs can be met
with a technology that can provide housing to the community in a short period of time. Prefabricated
houses are one of the efforts to answer these needs. Precast houses utilise precast concrete as the
main component, precast concrete itself is a concrete preduct for construction that is produced using
concrete materials and concrete moulds with predetermined and adjusted sizes. The Ministry of
Public Works and Public Housing (PUPR) of Republic Indonesia created a house technology called
RISHA (Rumah Instan Sederhana Sehat) or Healthy Simple Instant House and also RUSPIN
(Rumah Unggul Sistem Panel Instan), namely the Instant Panel System Superior House. EzyGriya
Developer also created RIMAE (Rumah Instan Adaptasi EzyGriya), namely the EzyGriya Adapted
Instant House. The lack of information causes public misunderstanding of the concept and
implementation of precast houses and the three hose technologies. One of the residents of RISHA
located on Jalan Jayagiri, Lembang, West Java also experienced this. Therefore, it is necessary to
study on how RISHA is optimally used and will be compared with RUSPIN and RIMAE from 3
aspects, which are development costs, development duration, and work procedure. Based on the
results of the study, it is found that the construction cost of RIMAE required the largest amount of
Rp78,761,458 followed by RISHA of Rp75,428,058 and finally RUSPIN of Rp63,785.767. The
construction duration of RUSPIN is also the fastest (62 days) followed by RISHA (63 days) and
lastly RIMAE (64 days). In terms of the work management of structural components, it is found that
the stages of assembling the structural components of the three house technologies are the same,
starting from the preparation work, the installation of the sloof, the installation of the column, and
finally the installation of the upper beam.

Keywords: RISHA, RUSPIN, RIMAE, development cost, development duration, work procedure,
precast concrete, prefabricated concrete
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kebutuhan hunian merupakan kebutuhan primer manusia, seperti layaknya
pangan dan sandang. Manusia tidak dapat hidup layak tanpa tempat tinggal.
Berdasarkan pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 mengenai
perumahan dan pemukiman, "Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai
tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga". Angka kebutuhan
perumahaan dibandingkan dengan ketersediaan rumah saat ini masih cukup tinggi,
diperkirakan kebutuhan rumah berdasarkan kepemilikan sebesar 11,4 juta unit
(Data Backlog Kepemilikan Rumah, Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat, 2015).

Kemajuan teknologi saat ini sangat berdampak pada perkembangan industri
konstruksi di Indonesia. Hal tersebut mendukung pencapaian optimalisasi kinerja,
biaya, waktu, dan kualitas. Untuk dapat memenuhi kebutuhan rumah tinggal,
dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat memberikan hunian kepada masyarakat
dalam waktu singkat. Salah satu upaya yang digunakan untuk memenuhi tujuan
tersebut adalah menggunakan teknologi rumah pracetak atau prefabrikasi. Rumah
prefabrikasi memanfaatkan beton pracetak sebagai komponen utamanya. Di
Indonesia, terdapat berbagai macam jenis rumah prefabrikasi. Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menciptakan sebuah teknologi
rumah yang dinamai RISHA (Rumah Instan Sederhana Sehat) dan RUSPIN
(Rumah Unggul Sistem Panel Instan). Selain RISHA dan RUSPIN, EzyGriya
Developer menciptakan RIMAE (Rumah Instan Modul Adaptasi Ezygriya) yang
merupakan perkembangan dari RISHA.

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) PUPR, RISHA
merupakan teknologi rumah prefabrikasi yang tersusun dari material beton
bertulang pracetak, dan terdiri dari 2 komponen struktural yang diberi nama P1 dan

P2. Kedua komponen tersebut akan disambung menggunakan komponen

I-1



penyambung yang dinamakan P3. Ketiga komponen tersebut akan membentuk
sebuah ruang dengan ukuran kelipatan 1,8 dan 3 m. Produk RUSPIN sendiri
merupakan inovasi dari RISHA yang menggabungkan panel beton pracetak
menggunakan baut. Rumah RUSPIN terdiri dari 2 komponen yang diberi nama P1
dan P2. P1 memiliki ukuran 135 x 30 x 10 cm dan P2 memiliki ukuran 150 x 12 x

12 cm. Komponen-komponen tersebut akan membantuk satu modul

Menurut panduan konstruksi yang dikeluarkan oleh Rumah Pracetak
Indonesia, produk RIMAE terdiri dari 3 komponen struktur. Komponen pertama
adalah panel pracetak beton yang terdiri dari beton bertulang dengan berbagai
macam ukuran yang memiliki fungsi sebagai sloof, kolom, dan balok panel.
Komponen berikutnya adalah konektor yang berfungsi untuk menyambungkan
kolom ke sloof atau ringbalk antar kolom. Komponen terakhir adalah pengunci
yang memiliki fungsi sebagai penguat pada rangkaian struktur, terdiri dari 2 jenis
yaitu sepatu dan stoper. Sepatu berfungsi untuk memberi kuncian antar kolom
dengan sloof atau ringbalk, dan Stoper berfungsi untuk memberi tambahan

kekuatan antar sambungan kolom atau sambungan sloof

Dalam menentukan seberapa optimal sebuah produk konstruksi bisa
mengacu kepada teori yang bernama the iron triangle of project management. The
iron triangle of project management mencakup tiga aspek, time (waktu), scope
(ruang lingkup), dan cost (biaya) (J. Pollack, 2018). Waktu harus bisa diperkirakan
dalam pengerjaan suatu proyek untuk menentukan jadwal yang berisi durasi dari
semua kegiatan proyek. Ruang lingkup mengacu pada semua aktivitas, pekerjaan,
serta tata laksana yang harus dilakukan selama pengerjaan proyek. Terakhir, biaya

berperan dalam membuat anggaran yang dibutuhkan selama pengerjaan proyek.

Kurangnya informasi mengenai produk-produk rumah prefabrikasi
mengakibatkan masyarakat yang kurang paham akan konsep serta implementasi
rumah prefabrikasi di Indonesia (Wibowo, 2018). Ketiga produk memiliki masing-

masing kelebihan serta keterbatasan. Penting untuk para pengguna produk untuk



mengetahui kualitas yang ditawarkan, sehingga dapat diketahui seberapa optimal

produk dapat digunakan.

1.2 Inti Permasalahan

RISHA, RUSPIN, dan RIMAE merupakan produk rumah prefabrikasi yang
memiliki keunggulan dan kekurangan yang berbeda sebagai tempat hunian. Namun,
mengetahui batasan dari sebuah produk juga dibutuhkan agar para pengguna
mengetahui produk mana yang paling optimal untuk digunakan. Sehingga
dibutuhkan kajian yang dapat menunjukan sejauh mana perbedaan ketiga produk

dari segi biaya, waktu, dan tata laksana.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah:

1. Mengkaji perbandingan biaya pembangunan dari bangunan berteknologi
RISHA, RUSPIN, dan RIMAE

2. Mengkaji perbandingan durasi pembangunan dari bangunan berteknologi
RISHA, RUSPIN, dan RIMAE

3. Mengkaji perbandingan tata laksana perakitan pekerjaan structural dari

bangunan berteknologi RISHA, RUSPIN, dan RIMAE.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam studi in1 adalah:

1.  Kajian perbandingan akan dilakukan pada bangunan berteknologi RISHA,
RUSPIN, dan RIMAE yang memiliki fungsi sebagai tempat hunian.

2. Teknologi RISHA, RUSPIN, dan RIMAE akan dibandingkan dalam
beberapa faktor seperti waktu, biaya, dan tata laksana.

3. Objek studi dari penelitian ini adalah bangunan rumah dua lantai tipe 36 yang
menggunakan teknologi RISHA di Jalan Jayagiri 2, Lembang, Jawa Barat.

1.5 Sistematika Penulisan

1. BAB1PENDAHULUAN



Bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, inti
permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan
dalam penelitian Kajian Optimalisasi Penggunaan Bangunan Berteknologi RISHA,
RUSPIN, dan RIMAE
2.  BAB2 DASAR TEORI

Bab ini akan membahas mengenai teori mengenai dasar-dasar dari kualitas
bangunan RISHA, RUSPIN, dan RIMAE
3.  BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang akan dilakukan
dan kerangka alur metodologi
4. BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengenai hasil dari perbandingan rumah
berteknologi RISHA, RUSPIN, dan RIMAE dalam segi biaya, waktu, dan tata
laksana.

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari analisis data yang sudah dilakukan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.



	2017410107-Bagian 1
	5b2d077c474fcf835c941a76ff3b3fb6cb3fe05f465c5ccabc5eedd6501bcc94.pdf
	d58beb7730f0332d04ea9b5c2dc5adda727c14449cb8e52b212998499165e754.pdf


	2017410107-Bagian 2
	Adam Muzakki Husein_2017410107_Ganjil 20212022_LP

	2017410107-Bagian 3
	2017410107-Bagian 4
	2017410107-Bagian 5
	e9a3e875cb58623ffd5856cb3fcf423ddb8092748e9c8ba4391df181bb528c2b.pdf

	2017410107-Bagian 6

